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Abstrak

Penelitian ini bertujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar dalam

bentuk modul pada materi sistem persamaan linear tiga variabel untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan model 4D (Define,
Design, Development, Disseminate). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, hasil
kevalidan diperoleh berdasarkan hasil perhitungan hasil validasi dari ahli materi dan ahli
media dengan rerata 89, 55% dan dikategorikan sangat valid. Hasil kepraktisan diperoleh
berdasarkan uji coba pada kelas terbatas dan kelas lapangan. Hasil rata-rata kepraktisan
pada uji coba kelas terbatas yaitu 4,4 dengan presentase 88,32% dan dikategorikan sangat
praktis, selanjutnya rata-rata hasil kepraktisan pada uji coba lapangan yaitu 4,42 dengan
presentase 88,32% dan dikategorikan sangat praktis. Hasil keefektifan diperoleh
berdasarkan uji coba pada kelas terbatas dan kelas lapangan. Hasil keefektifan pada uji
coba kelas terbatas memperoleh rerata 0,62 dengan presentase 62,33% dan berada pada
kategori sedang. Uji coba lapangan memperoleh rerata 0,61 presentase 61,94% dan berada
pada kategori sedang. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukan bahwa modul yang
dikembangkan telah  memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Modul yang
dikembangkan diharapkan dapat digunakan untuk menunjang kegiatan belajar-mengajar

terutama dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Kata Kunci: Modul pembelajaran; sistem persamaan linear tiga variabel; pemecahan
masalah
Abstract
This research is motivated by students’ low mathematical problem solving abilities, the center of

mathematics learning in teacher-centered classrooms and teachers have not developed their own
teaching materials in the form of modules. The purpose of this research is to develop teaching
materials in the form of modules on the material of a three-variable linear equation system to
improve students’ mathematical problem solving abilities. The type of research used is Research and

Development (R&D) with a 4D model (Define, Design, Development, Disseminate). Based on the
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results of research and discussion, the validity results were obtained based on the calculation results
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of the validation results from material experts and media experts with an average of 89, 55% and
categorized as very valid. Practical results were obtained based on trials in limited classes and field
classes. The average practicality result in the limited class trial is 4.4 with a percentage of 88.32%
and is categorized as very practical, then the average practicality result in the field trial is 4.42 with
a percentage of 88.32% and is categorized as very practical. Effectiveness results were obtained
based on trials in limited classes and field classes. The results of the effectiveness of the limited class
trial obtained an average of 0.62 with a percentage of 62.33% and were in the medium category.
Field trials obtained an average of 0.61 percentage of 61.94% and were in the medium category.
Thus, the results of the study indicate that the developed module has met the valid, practical and
effective criteria. The developed module is expected to be used to support teaching and learning
activities, especially in improving mathematical problem solving abilities.

Keywords: Learning module, three-variable linear equation system, solution to problem
A. Pendahuluan

Di era globalisasi yang semakin maju,
perlunya daya
manusia. penunjang

peningkatan  sumber
Salah
peningkatan sumber daya manusia yaitu
melalui pendidikan. Dalam peningkatan
sumber daya manusia melalui pendidikan,
pemerintah memberikan berbagai upaya

untuk meningkatkan mutu pendidikan

satu

melalui ~ penyempurnaan  kurikulum.
pemerintah mengharapakan kurikulum ini
berjalan optimal untuk
meningkatkan kualitas pendidikan
terutama pada mata pelajaran matematika.
Pembelajaran matematika merupakan

pembelajaran yang berkitan dengan angka

secara

dalam hitung menghitung, serta
pembelajaran yang mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Namun, sering kali kita temui

kebanyakan dari siswa menganggap
pembelajaran matematika sebagai
pembelajaran yang sulit, tidak

menyenangkan bahkan sebagai momok
yang menakutkan bagi mereka. Salah satu

penyebab pelajaran matematika dikatakan
sulit oleh para siswa karena pada dasarnya
banyak konsep dan prinsip dalam
matematika yang sulit dikuasai siswa
sehingga dampak dari hal ini banyak
peserta didik yang kesulitan
menyelesaikan soal - soal matematika

dalam

mulai dari memahami masalah sampai
memecahkan masalah yang di berikan oleh
guru.
Meskipun
dianggap memiliki tingkat kesulitan yang
tinggi,
mempelajarinya,

pembelajaran matematika

namun setiap orang harus
akan menjadi
sarana bagi mereka dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari. Kemampuan
pemecahan masalah merupakan

kemampuan yang harus dimiliki oleh

karena

setiap siswa, untuk menyelesaikan suatu
masalah yang ada. Hal ini dapat didukung
dengan kegiatan belajar yang dilakukan
secara mandiri. Menurut Polya dalam
(Chairani, 2016:66) kemampuan pemecahan
masalah matematika ada empat langkah,
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yaitu memahami masalah, memikirkan

rencana, melaksanakan rencana dan
melihat kembali.

Melihat kondisi saat ini, masih banyak
pembelajaran yang berpusat pada guru
dimana guru lebih banyak melakukan
kegiatan belajar-mengajar dengan bentuk
ceramah yang berdampak pada pasifnya
aktifitas siswa di kelas. Pada saat mengikuti
pembelajaran atau mendengarkan ceramah,
siswa hanya sebatas memahami sambil
membuat catatan, bagi
memerlukannya. Menurut Hartato dalam
(Parmiti & Rediani, 2020:3) “output yang
dihasilkan oleh pendekatan belajar seperti
ini cenderung menghasilkan siswa yang
kurang mampu ilmu
pengetahuan, takut berpendapat, tidak

berani mencoba yang akhirnya cenderung

yang merasa

mengapresiasi

menjadi pembelajaran yang pasif dan
kurang kretivitas dalam belajar”.

Dari hasil observasi yang dilakukan
wawancara dan angket yang diberikan
kepada guru dan beberapa siswa di SMA
Negeri 1 Toma, peneliti memperoleh data
tentang kondisi pembelajaran matematika
yang selama ini terjadi. Pembelajaran yang
dilakukan cenderung berpusat pada guru.
Siswa hanya mencatat dan mengerjakan

soal. Materi pembelajaran yang
disampaikan guru dimulai dengan
penjelasan  tentang  konsep tanpa

menjelaskan dari mana konsep tersebut.
Kemudian diikuti dengan menunjukkan
kepada siswa bagaimana cara mengerjakan
soal-soal. Materi pembelajaran tidak pernah
dikaitkan dengan situasi kehidupan nyata
atau kehidupan sehari-hari siswa sehingga
bagi siswa matematika merupakan hal
yang abstrak. Permasalahan lain yang
terjadi pada saat ini, bahwa guru di SMA
Negeri 1 tidak pernah
mengembangkan modul sendiri, hal ini
terjadi karena buku yang digunakan oleh

Toma
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guru  dalam  mengajar  cenderung
menggunakan buku yang disediakan oleh
pihak  sekolah seperti buku paket
kemendikbud.

Berdasarkan hasil wawancara dengan

siswa peneliti memperoleh informasi
bahwa matematika merupakan pelajaran
yang sangat penting. Akan tetapi siswa
mengalami kendala dalam belajar, hal ini
terkait dengan sumber belajar yang mereka
gunakan. Sumber belajar yang mereka
gunakan berupa buku paket, menurut
mereka masih belum menarik untuk
dipelajari karena bahasa buku yang terlalu
sukar di pahami dan belum bisa menuntut
mereka untuk belajar mandiri. Sehubungan
terkendala dengan sumber belajar, peneliti
memperoleh bahwa

penyampaian materi yang diberikan guru

informasi

masih belum bisa membantu meningkatkan
pemahaman
materi yang diajarkan sehingga sulit untuk
meemecahkan suatu masalah. Dengan
demikian, perlu dikembangkan modul
sebagai bahan ajar yang menjadi solusi bagi
siswa dan guru dalam meningkatkan hasil
belajar yang lebih efektif dan efesien.

Selain itu, kemampuan siswa dalam
sistem persamaan tiga
variabel masih sangat kurang. Siswa masih

siswa dalam memahami

materi linear
belum bisa memecahkan masalah yang ada.
Kendala pertama yang ditemui adalah,
siswa masih belum memahami bagaimana
cara mengubah soal cerita  kemodel
matematika. Selanjutnya, siswa terkendala
dalam mencari penyelesaian suatu masalah
hal ini berhubungan dengan kurang
pahamnya menggunakan metode
penyelesaian sistem persamaan linear tiga
variabel. Melalui pengembangan modul ini,
maka siswa akan dibantu atau diarahkan
dalam menyelesaiakan permasalahan yang
rumit seperti soal cerita.
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Dengan demikian
pengembangan modul untuk materi sistem
persamaan tiga variabel
mempermudah siswa dalam memecahkan
dan menyelesaikan sebuah masalah dan
menjadi sarana belajar mandiri siswa untuk
meningkatkan pengetahuan prestasi yang
ada.

perlunya

linear untuk

Dari wuraian latar belakang masalah
diatas, dapat dirumuskan sejumlah
permasalahan yakni: bagaimana modul
sistem persamaan linear tiga variabel yang
memenuhi kriteria valid, praktis
efektif? Bagaimana peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa
setelah menggunakan modul pada materi
Sistem Linear Tiga Variabel yang telah
dikembangkan?

Tujuan

dan

dari penelitian ini yaitu:
menghasilkan produk baru atau sebuah
bahan ajar baru yang lebih valid, praktis,
dan efektif dan mengetahui peningkatan
kemampuan pemecah masalah
setelah menggunakan
persamaan linear tiga variabel yang telah
dikembangkan.
B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian Research & Development (R&D)

atau penelitian pengembangan. Dalam

siswa

modul sistem

penelitian pengembangan ini,
menggunakan acuan Model 4D. “Model 4D
merupakan model yang dikembangkan
oleh Thiagarajan, model 4D ini berasal dari
singkatan dari Define, Design, Development
dan Dissemination” (Mulyatiningsih 2013).
Subjek  uji coba pada
pengembangan ini adalah siswa kelas X
SMA Negeri 1 Toma. Dengan jenis data

yang digunakan adalah data kualitatif dan

peneliti

penelitian
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data kuantitatif. Instrumen pengumpulan
data berupa lembar angket validasi tim

ahli, angket respon siswa dan tes
kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Teknik analisis data yang dilakukan

mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Analisis Kevalidan

Instrumen yang digunakan untuk
menganalisis kevalidan ialah angket

penilaian. Data angket penilaian terhadap
perangkat pada
lingkaran menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut:

pembelajaran materi

a. Melakukan tabulasi data oleh validator.
Tabulasi data  dilakukan dengan
memberikan penilaian pada aspek
penilaian dengan memberikan skor 4, 3,
2,dan 1.

b. Menghitung skor rata-rata validator.
Menurut akbar dalam (Derniati, dkk.,
2022) untuk kevalidan
menggunakan rumus:

T.
Vp = —x 100%
Tsh

analisis

Setelah nilai masing-masing uji validitas
diketahui,
perhitungan

menggunakan rumus:
V,+V.+V
p=-EL P2 P 100%
T

Keterangan:

¥, = Nilai Responden
Tsp =
Tsh = Total nilai tertinggi yang diharapkan

melakukan
gabungan

selanjutnya
validasi

Total nilai empiris dari responden

Setelah rata-rata diketahui, maka untuk
menenetukan kriteria tingkat validitasnya
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria Validitas

Skala Nilai (%)

Tingkat Validitas

85,01 - 100,00

Sangat valid, dapat digunakan tetapi perlu revisi kecil
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70,01 - 85,00 Valid, dapat digunakan tetapi perlu revisi kecil
50,01 - 70,00 Kurang valid, dapat digunakan tetapi perlu revisi besar
01,00 - 50,00 Tidak valid, tidak boleh dipergunakan

Sumber : Akbar dalam (Derniati, dkk., 2022)

c. Menganalisis kevalidan produk angket respon siswa. Analisis data dari
perangkat pembelajaran. Kevalidan angket respon siswa dapat dilakukan
produk ditentukan dengan menghitung dengan langkah-langkah sebagai berikut:
nilai rata - rata total kemudian a. Melakukan tabulasi data yang diperoleh

dicocokan dengan tabel produk yang
dikembangkan dikatakan valid jika
minimal klafikasi sikap yang dicapai
adalah cukup .

dari angket respon siswa. Anget respon
siswa disusun dengan lima pilihan
jawaban yaitu, SS (Sangat Setuju), S
(Setuju), RG (Ragu-ragu), KS (Kurang

Setuju), TS (Tidak Setuju) seperti yang
disajikan pada tabel 3.4. Berdasarkan
Skala Likert (Sugiyono, 2016:94).

2. Analisis Kepraktisan
Analisis kepraktisan dilakukan dengan
mengolah data yang didapatkan pada

Tabel 2. Penskoran Angket Respon Siswa
Skor

Kategorl Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu —ragu 3 3
Kurang setuju 2 4
Tidak setuju 1 5
Sumber: (Sugiyono,, 2016:94)
b. Menentukan jarak interval antara c. Menyusun  tabel  Kklafikasi

jenjang mulai dari Sangat Praktis (SP)
sampai Tidak Praktis (TP)

dengan skor tertinggi 5 dan skor
1. Jumlah kelas interval 5 dan
jarak interval 0,8.

Tabel 3. Klafikasi Sikap Analisis Kepraktisan

Rata — rata total Klafikasi sikap
42=x=50 Sangat praktis
34=x=412 Praktis
lLo=zx=34 Cukup praktis
1L.8=x=206 Kurang praktis
1L0=x=18 Tidak praktis

Sumber: Widoyoko (dalam N. Arsyad, 2021)

Catatan:
Dengan x = Nilai rata total

3. Analisis keefektifan Gain.

Analisis  keefektifan
didasarkan pada pencapaian siswa dalam
meyelesaikan tes hasil belajar. Pada analisis
keefektifan ini peneliti menggunakan uji N-

Analisis keefektifan bahan ajar
didasarkan pada pencapaian siswa dalam
meyelesaikan tes hasil belajar. Pada analisis
keefektifan ini peneliti menggunakan uji N-
Gain. Uji N-Gain Indeks gain atau gain

bahan  ajar
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ternormalisasi digunakan untuk yang telah tercapai. Rumus gain
mengetahui kategori peningkatan ternormalisasi:
pemahaman siswa baik pada kelas kecil (N) g = —Skor postes—skor pretes
X . . skor maksimum —skor pratas
maupun kelas besar. Gain ternormalisasi .. ..
. . . Kategori gain ternormalisasinya
(N-Gain) adalah proporsi gain actual S
, , adalah sebagai berikut:
(pretest-postest) dengan gain maksimal
Tabel 4 Klasifikasi Gain Ternormalisasi
Nilai g Interpretasi
g= 0,70 Tinggi
030 =g = 0.70 Sedang
g = 0.30 Rendah
Sumber: Lastri dan Yudhanegara dalam (Setyo, dkk., 2020:49)
Tahap awal dalam  menganalisis
4. Analisis hasil tes kemampuan pemecah  ebutuhan produk  adalah  dengan

masalah

Analisis hasil tes kemampuan pemecah
masalah merupakan tahap yang akan
dilakukan peneliti
kemampuan siswa dalam memecahkan
hasil
kemampuan pemecah masalah, peneliti
menggunakan rubrik
berdasarkan indikator
pemecah masalah.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian

Penelitian dan pengembangan yang
dilakukan menghasilkan produk berupa
modul pada materi sistem persamaan
tiga Modul  ini
dikembangkan = menggunakan

untuk mengetahui

masalah. Dalam  analisis tes
penilaian

tes kemampuan

linear variabel.
model
pengembangan 4D (Four-D) dengan hasil
dari masing-masing tahap pengembangan
yang diuraikan sebagai berikut:
Tahap Pendefenisian

Pada tahapan pendefenisian, metode
yang digunakan oleh peneliti adalah
observasi awal dan wawancara kepada
guru mata pelajaran matematika. Observasi
dan  wawancara  dilakukan  untuk
menganalisis kurikulum, materi,
karakteristik siswa, tujuan dan spesifikasi
produk.

menganalisis kurikulum yang digunakan di
SMA Negeri 1 Toma. Tujuan analisis
kurikulum  tersebut agar
pengembangan modul ini jelas. Analisis ini

arah dari

dilakukan dengan mengumpulkan
informasi terkait materi yang akan
digunakan pada modul berdasarkan

Kompetensi Dasar dan Materi Pokok yang
mengacu pada silabus kurikulum 2013
dengan revisi
Berdasarkan hasil pemaparan diatas, hasil
analisis ~ kurikulum  mengacu  pada
kuriklum 2013 dengan revisi 2017.

Tahap kedua yaitu menganalisis materi.
Pada tahap ini melakukan
observasi tentang materi yang
diselesaikan dan dipahami oleh peserta
didik di SMA Negeri 1 Toma khususnya
kelas X. Salah satu materi yang membuat
siswa mengalami kesulitan yaitu materi
sistem persamaan linear tiga variabel.
Kendala yang didapatkan oleh siswa yaitu
membentuk sistem persamaan linear tiga

yang diterapkan sekolah.

peneliti
sulit

variabel dari masalah kontekstual dan

menentukan ~ himpunan  penyelesaian
sistem persamaan linear tiga variabel.
Berdasarkan pemaparan di atas,

menunjukkan bahwa siswa membutuhkan
bahan ajar yang memudahkan siswa dalam
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memahami dan mengerjakan soal-soal
mengenai materi data kelompok. Oleh
itu, pada  penelitian  ini
direncanakan untuk membuat sebuah
bahan ajar berupa modul pembelajaran
yang dapat memotivasi siswa dalam belajar
matematika khususnya pada materi data
kelompok serta yang dapat meningkatkan

karena

kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.
Tahap  ketiga yaitu menganalisis

karakteristik siswa. Subjek pada penelitian
ini adalah siswa kelas X di SMA Negeri 1
Toma. Jika dilihat dari karakteristik siswa,
masing-masing memiliki tingkat perbedaan
terutama pada bidang akademik. Dari hasil

penelitian, siswa dalam proses
pembelajaran mampu memahami masalah
namun masih ada keraguan untuk

menyelesaikannya terutama pada materi
sistem persamaan linear tiga variabel. Dari
hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa
siswa memerlukan modul yang dikaitkan
dengan masalah-masalah kontekstual, yang
mampu membuat siswa untuk memahami,
menalar
kemampuan pemecahan masalah sehingga
bisa meningkatkan pretasinya. Setelah
modul dikembangkan dan digunakan oleh
siswa, hasil analisis menyimpulkan bahwa

dan mampu meningkatkan

siswa tertarik menggunakan modul untuk
belajar. Siswa bisa menyerap materi yang
ada dalam modul, dikarenakan
penyusunan modul terperinci dimulai dari
materi
dilengkapi dengan jawaban yang akurat.
Hasil ini juga menunjukan bahwa modul
yang disusun sesuai dengan karakteristik
siswa.

Tahap terakhir yaitu menganalisis

tujuan. Hasil analisis tujuan diperoleh

sampai pembahasan soal yang

berdasarkan analisis materi dan analisis
karakteristik siswa itu sendiri. Dari hasil
analisis materi dan analisis karakteristik
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siswa maka kita bisa menganalisis tujuan
dari pengembangan modul ini, yakni:
mampu mengetahui konsep
sistem persamaan linear tiga variabel
mampu
Persamaan Linear Tiga Variabel melalui

a. Siswa

dan membentuk  Sistem
masalah kontekstual.

b. Siswa mampu menentukan himpunan
penyelesaian Sistem persamaan linear
tiga variabel metode
penyelesaian yang terdiri dari metode
subtitusi, metode eliminasi dan metode
gabungan.

c. Siswa mampu meyelesaikan masalah

melalui

nyata dengan menggunakan sistem
persamaan linear tiga variabel.
Tahap Desain
Setelah tahap pendefenisian selesai,
langkah  selanjutnya  adalah  tahap

perancangan (Design). Spesifikasi produk
yang dibuat adalah modul pembelajaran
berbasis pemecahan masalah. Pada tahap
ini, peneliti melakukan rancangan awal
berupa pemilihan ukuran kertas, jenis
tulisan, pengaturan spasi
pemilihan warna modul.
melakukan penyusunan kerangka modul.
Adapun kerangka modul yang dibuat,
terdiri dari: cover, kata pengatar, daftar isi,

modul dan

selanjutnya

pendahuluan, kegiatan pembelajaran,
evaluasi, kunci jawaban, glosarium,
indeks, daftar pustaka dan biografi
penulis.

Penyajian Data Hasil Uji Coba Kelas
Terbatas

Tahap uji coba kelompok terbatas
dilakukan pada tanggal 09 Mei 2022 - 14
Mei 2022, yang terdiri dari lima siswa kelas
X-IPA 1 SMA Negeri 1 Toma. Tahap awal
yang dilakukan peneliti adalah memberi
tes awal kemudian pada akhir pertemuan
diberikan tes akhir.

Setelah tes awal, peneliti melakukan
proses pembelajaran. Pada saat proses
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pembelajaran, peneliti memberikan materi
melalui modul. Siswa memahami materi
yang ada, kemudian untuk mengecek
penguasaan materi siswa mengerjakan
tugas dalam bentuk essai. Setelah proses

pembelajaran, siswa diberikan angket.
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Tujuan  pemberian  angket  untuk
mengetahui tanggapan dan saran pada
modul setelah digunakan siswa. Berikut
penyajian hasil angket respon siswa pada

kelompok terbatas:

Tabel 5. Hasil Angket Respon Siswa untuk Uji Coba Kelas Terbatas

No Indikator Penilaian Rerata Skor Indikator Keterangan
1 Ketertarikan 4.35 Sangat Praktis
2 Materi 4.38 Sangat Praktis
3 Bahasa 4.6 Sangat Praktis

Sumber : Peneliti, 2022
Penyajian Data Hasil Uji Coba Lapangan
Setelah tahap uji coba kelas terbatas
selesai dan tahap revisi diselesaikan tahap
selanjutnya
lapangan. Uji coba lapangan dilakukan
pada kelas X-IPA 1 SMA Negeri 1 Toma
yang berjumlah 14 orang. Uji coba ini
dilakukan pada tanggal 17 Mei 2022 — 31
Mei 2022. Setelah tes awal, peneliti
melakukan proses pembelajaran. Pada saat
proses pembelajaran, peneliti memberikan

yaitu melakukan uji coba

materi melalui modul. Siswa memahami
materi yang ada, kemudian
mengecek  penguasaan  materi
mengerjakan tugas dalam bentuk essai.
Setelah  proses  pembelajaran,
diberikan angket. Tujuan pemberian angket
untuk mengetahui tanggapan dan saran
pada modul setelah digunakan siswa.
Berikut penyajian hasil angket respon siswa
pada kelompok lapangan:

untuk
siswa

siswa

Tabel 6. Hasil Angket Respon Siswa untuk Uji Coba Lapangan

No Indikator Penilaian Rerata Skor Indikator Keterangan
1 Ketertarikan 4.35 Sangat Praktis
2 Materi 4.38 Sangat Praktis
3 Bahasa 4.6 Sangat Praktis
Sumber : Peneliti, 2022
Revisi Produk Hasil validasi modul oleh ahli media

Revisi produk diperoleh pada saat
validasi dan pada saat uji coba pada kelas
terbatas dan lapangan. Hasil validasi dan
revisi tim ahli terdiri dari ahli materi dan
ahli media. Hasil validasi modul oleh ahli
materi memperoleh rerata 96,71% dengan
kategori sangat valid, dengan hasil revisi
yaitu pada tahapan pemecahan masalah
sebaiknya secara dan

berurutan agar siswa bisa lebih mengerti

disusun rapi

selain itu pilih icon shapes yang sesuai agar
lebih menarik bagi siswa untuk belajar.

memperoleh rerata 82,4% dengan kategori
valid, dengan hasil revisi yaitu: sesuaikan
background gambar dengan warna huruf,
agar terlihat jelas dan gunakan gambar
yang menarik dan gunakan gambar yang
menarik sesuai dengan ilustrasi yang
digambarkan.

Hasil revisi pada uji coba kelas terbatas
yaitu, memperbaiki kata yang lebih, kurang
tepat penulisannya. Sedangkan hasil revisi
coba kelas

perbaikan terhadap penulisan kalimat pada

pada uji lapangan yaitu:

bagian footer, penyesuaian warna latar
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dengan huruf pada Kkata
penyesuaian ilustrasi dengan gambar yang
tertera, pembuatan kesimpulan pada setiap
contoh
penyelesaian contoh soal pada kegiatan
pembelajaran III, dan perbaikan terhadap
opsi jawaban pada latihan essay

Analisis Data Uji Coba Produk

Berdasarkan hasil penyajian data uji
coba produk kelas terbatas, diperoleh rata-
rata masing aspek yakni aspek ketertarikan
dengan rerata 4,45; aspek materi dengan
rerata 4,38 dan aspek bahasa dengan rerata
4,6. Dari ketiga aspek ini diperoleh rerata
skor 4,44 dengan presentase 88,32% dan
dikategorikan sangat praktis.

Berdasarkan hasil penyajian data uji
coba produk kelas terbatas, diperoleh rata-
rata masing aspek yakni aspek ketertarikan

motivasi,

soal, perbaikan terhadap

dengan rerata 4,38; aspek materi dengan
rerata 4,28 dan aspek bahasa dengan rerata
4,62. Dari ketiga aspek ini diperoleh rerata
skor 4,42 dengan presentase 87,82% dan
dikategorikan sangat praktis.

Pada masing-masing uji coba, peneliti

memberikan  pretest  sebelum  siswa
menggunakan modul dan postest setelah
menggunakan modul. Dari hasil

perhitungan N-Gain untuk uji coba kelas
terbatas memperoleh rerata 0,62 dengan
Presentase 62,33%. Sedangkan Dari hasil
perhitungan  N-Gain coba
lapangan memperoleh rerata 0,61 dengan
Presentase 61,94%.
Pembahasan

Pada penelitian pengembangan ini telah
dihasilkan modul
persamaan
peningkatan
masalah  dengan
berbasis realistik pada kehidupan nyata
peserta didik dan telah memenuhi kriteria
pengembangan modul yakni valid, praktis,
dan efektif.

untuk  uji

pembelajaran sistem
tiga variabel

kemampuan

linear untuk
pemecahan

penyajian  masalah

Berdasarkan hasil wvalidasi
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modul
variabel
validasi ahli materi dengan rerata 96,71%
dengan kategori sangat valid dan hasil
validasi media memperoleh hasil 82,4%
dari penialaian kelayakan kegrafikan dan
dikategorikan valid. Secara keseluruhan
modul dinyatakan valid oleh validator dan
89,55%
kategori sangat valid. Hasil kevalidan
modul ini sejalan dengan hasil penelitian
Ayu, Sri Tanjung and Amalia (2019)
dengan rata-rata 87,75% dengan kategori
sangat valid dan terdapat saran perbaikan
pada saat wvalidasi, hasil penelitian
Novitasari, dkk. (2022) dengan rata-rata
81,21% dengan kategori valid dan hasil
penelitian Saputri and Vahlia (2020) dengan
rata-rata 84,5% dengan kategori valid.

sistem persamaan
diperoleh  hasil

linear tiga
perhitungan

memperoleh rata-rata dengan

Hasil kepraktisan modul diperoleh dari
hasil respon siswa setelah menggunakan
modul. Modul yang digunakan siswa,
memuat materi, contoh soal
essay yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Sehingga dengan modul
ini memberikan kemudahan bagi siswa
untuk memahami, menalari setiap konsep
dan yang
meningkatkan kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah. Hasil

dan latihan

materi diajarkan  dan
kepraktisan
diperoleh dari uji coba kelas terbatas dan
uji coba lapangan. Hasil kepraktisan uji
coba kelas terbatas diperoleh rerata 4,4
dengan presentase 88,32%. Sedangkan hasil
kepraktisan uji coba lapangan diperoleh
rerata 4,42 dengan presentase 87,82%. Dari
tiga indikator penilaian yaitu ketertarikan,
materi dan bahasa dari kedua uji coba
menunjukan hasil sangat praktis. Hasil
kepraktisan modul ini sejalan dengan hasil
Ayu, Sri Tanjung and Amalia (2019)
dengan rata-rata 95% dan 100% dengan
kategori sangat sangat praktis, hasil
penelitian Novitasari, dkk. (2022) dengan
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rata-rata 86,3% dengan kategori sangat
praktis dan hasil penelitian Saputri and
Vahlia (2020) dengan rata-rata 87,3%
dengan kategori sangat praktis.

Hasil keefektifan diperoleh dari hasil tes
yang diberikan kepada siswa. Dari kedua
uji coba masing-masing diberikan tes awal
dan tes akhir. Tujuannya adalah megukur
kemampuan siswa menyerap materi pada
modul dan kemampuan menyelesaikan
Tes yang
diberikan masing-masing berjumlah lima
dalam bentuk uraian. Keefektifan hasil tes
awal (prettest) dan tes akhir (postest) dapat
dianalisis menggunakan uji N-Gain. Hasil
perhitungan N-Gain untuk uji coba kelas
terbatas memperoleh rerata 0,62 dengan
presentase 62,33%. Hasil perhitungan N-
Gain untuk uji coba lapangan memperoleh

masalah berupa soal-soal.

rerata 0,61 dengan presentase 61,94%. Hasil
kefektifan modul ini sejalan dengan hasil
penelitian Ayu, Sri Tanjung and Amalia
(2019) dengan 75% dengan
kategori cukup efektif, hasil penelitian
Novitasari, dkk. (2022) dengan rata-rata
87,5% dengan kategori efektif dan hasil

rata-rata

penelitian Saputri and Vahlia (2020)
menyebutkan ~ bahwa  modul yang
dikembangkan cukup efektif dalam
pembelajaran.

Dari  pemaparan  diatas, tingkat

kevalidan modul sistem persamaan linear
tiga variabel berada pada kategori sangat
valid, dari segi kepraktisan, modul sistem
persamaan linear tiga variabel mendapat
respon positif baik pada uji coba kelas
terbatas maupun uji coba kelas lapangan.
Selanjutnya dari segi keefektifan dapat
dilihat dari yang
diukur dari ketuntasan belajar siswa, hasil
menunjukan bahwa pengguna
sistem persamaan linear tiga variabel
mengalami ketuntasan secara menyeluruh
yang sudah

penguasaan mataeri

modul

dengan nilai standar
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ditentukan dalam modul baik pada uji coba
kelas terbatas maupun uji coba lapangan.
Dari  hasil
persamaan

tersebut modul sistem

linear tiga wvariabel
digunakan dalam proses pembelajaran dan
modul sistem persamaan tiga
variabel mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematika sejalan dengan hasil penelitian
Sri Ayu H. Tanjung dan Amalia (2019),
Diana Novitasari,dkk. (2022) dan Febriana
Saputri dan Vahlia (2020).
D.Penutup
Berdasarkan paparan pada hasil dan
pembahasan,
sebagai berikut:
1. Modul pembelajaran sistem persamaan
linear tiga variabel untuk peningkatan

kemampuan pemecahan masalah telah

layak

linear

dapat dibuat kesimpulan

dinyatakan sangat valid dengan rata-

rata persentase nilai akhir 89,55%;

Dinyatakan sangat praktis dengan rata-

untuk uji coba kelas terbatas
diperoleh 4,4 dengan presentase 88,32%
dan wuji coba lapangan diperoleh 4,42
dengan presentase 87,82%; Dinyatakan
efektif dengan rerata untuk uji coba
kelas terbatas diperoleh 0,62 dengan
presentase 62,33%, untuk wuji coba
lapangan 0,61
dengan presentase 61,94% dan berada
pada kategori sedang.

2. Modul sistem persamaan linear tiga
variabel dinyatakan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah  matematika. Dari  hasil
penelitian, siswa telah memahami

rata

memperoleh rerata

indikator-indikator penyelesaian soal

atau masalah dalam modul dan
memperoleh hasil cukup maksimal.
Selain itu, dari hasil tes siswa yang
mengarah pada keefektifan memperoleh
kategori cukup efektif dan simpulkan
efektif dalam

bahwa modul
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meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan,
kesempatan kepada para pembaca sebagai
berikut :
1. Diharapkan Modul SPLTV  yang
dikembangkan layak digunakan sebagai

peneliti memberikan

bahan ajar bagi guru dan siswa dalam
proses pembelajaran
2. Hendaknya
modul sendiri untuk mempermudah
proses
mendapat sarana belajar secara mandiri
3. Hendaknya peneliti lain melanjutkan

guru mengembangkan

pembelajaran dan  siswa

penelitian pengembangan dan
melakukan uji coba pada beberapa kelas
untuk  melihat  kepraktisan = dan
keefektifan modul.

4. Hendaknya  penelitian ini dapat

dilanjutkan pada tingkat yang lebih luas
sehingga dapat menghasilkan modul
yang berkualitas baik.
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